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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

 Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (Q.S Al-Baqarah 216) 

 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-7) 
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ABSTRAK 
 

Agustina, Putri Karlitha. 2018. Analisis Keterampilan Dasar terhadap 

Pemahaman Konsep Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning. Skripsi. Jurusan Kimia Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing utama 

Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Agung Tri 

Prasetya, S,Si., M.Si. 

 

Kata kunci: keterampilan dasar, discovery learning, hukum-hukum dasar kimia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keefektifan, dan 

tanggapan peserta didik Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan 

dasar siswa dengan model pembelajaran discovery learning. Metode penelitian 

yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Sampel yang digunakan adalah kelas 

X MIPA 4 SMA N 5 Magelang dengan teknik purpose sampling berdasarkan 

pertimbangan dari guru yang bersangkutan. Hasil analisis keterampilan dasar 

siswa terhadap pemahaman konsep didapatkan hasil bahwa presentase pada materi 

Hukum Lavoisier sebesar 86%, Hukum Proust sebesar 84%, Hukum Dalton 

sebesar 85%, Hukum Gay Lussac sebesar 67% dan Hukum Avogadro sebesar 

73%. Hal tersebut membuktikan bahwa pada materi hukum Lavoisier 

mendapatkan rata-rata tertinggi sedangkan pada materi hukum Gay Lussac 

mendapatkan presentase terendah, sedangkan hasil analisis keterampilan dasar 

siswa pada materi hukum dasar siswa yakni didapatkan hasil presentase rata-rata 

pada aspek mengamati sebesar 85%, aspek mengklasifikasikan sebesar 80%, 

aspek mengukur sebesar 73%, aspek menyimpulkan sebesar 77% dan aspek 

memprediksi sebesar 85%. Hal tersebut membuktikan bahwa aspek yang memiliki 

rata-rata paling tinggi yakni aspek mengamati dan  memprediksi  sedangkan rata-

rata yang paling rendah yakni pada aspek mengukur. Hal tersebut membuktikan 

bahwa dengan keterampilan dasar, siswa membangun pemahaman konsep pada 

saat pembelajaran terutama pada materi hukum-hukum dasar kimia.  
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ABSTRACT 
Agustina, Putri Karlitha. 2018. Basic Skill Analysis on Understanding the 

Concept of Basic Chemical Law Material with Discovery Learning Model. Essay. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Semarang State University. Main adviser Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si and 

Companion Advisor Agung Tri Prasetya, S.Si., M.Si 

 

Keywords: basic skill, discovery learning, chemical basic laws. 

 

This study aims to determine the feasibility, effectiveness, and responses of 

students. This study aims to determine the basic skills of students with discovery  

learning models. The research method used is qualitative descriptive. The sample 

used is class X MIPA 4 SMA N 5 Magelang with purpose sampling technique 

based on the consideration of the teacher in question. The results of the analysis 

of students' basic skills towards understanding the concept showed that the 

percentage of Lavoisier Law material was 86%, Proust Law 84%, Dalton Law 

85%, Gay Lussac Law 67% and Avogadro's Law 73%. This proves that the 

Lavoisier law material gets the highest average while the Gay Lussac legal 

material gets the lowest percentage, while the results of the analysis of the basic 

skills of students in the basic legal material of students is obtained by the average 

percentage on observing aspects of 85%, classifying aspects at 80%, the 

measuring aspect is 73%, the concluding aspect is 77% and the predictive aspect 

is 85%. This proves that the aspect that has the highest average is the aspect of 

observing and predicting while the lowest average is in the aspect of measuring. 

This proves that with basic skills, students build understanding of concepts at the 

time of learning, especially in the matter of basic 

chemical laws. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan sesuatu yang 

dinamis sehingga menuntut adanya suatu perbaikan yang terus menerus. 

Dunia pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses 

pembelajarannya. Pendidikan tidak hanya ditekankan pada penguasaan 

materi, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Siswa juga 

harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan 

proses dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai, dan learning to know 

(pembelajaran untuk tahu) dan learning to do (pembelajaran untuk berbuat) 

harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu masalah 

pendidikan yang menjadi perhatian saat ini adalah sebagian besar peserta 

didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan 

bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena 

pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan 

sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka. 

Pembelajaran selama ini mereka terima hanyalah penonjolan tingkat hafalan 

dari sekian rentetan topik atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan 

pemahaman atau pengertian yang mendalam, yang bisa diterapkan ketika 

mereka berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya (Muslich, 2007). 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Pola pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran interaktif, 

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari (Permendikbud 

Nomor 67 Tahun 2013). Dengan demikian, proses pembelajaran secara utuh 

melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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Berdasarkan kurikulum, proses pembelajaran sekarang ini harus 

menerapkan proses pendekatan saintifik. Tetapi, pada kenyataannya banyak 

sekolah-sekolah yang masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional didalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 

konvensional atau disebut juga metode ceramah sekarang ini sudah tidak 

cocok lagi karena didalam metode tersebut, guru hanya mentransfer ilmu 

kepada siswa dan sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 

penyampaian pesan yang dilakukan secara lisan antara siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran (Afriawan, 2012). Metode ini masih berpusat pada guru 

daripada siswa sehingga dikhawatirkan siswa akan cepat mengantuk dan 

perhatiannya kurang karena membosankan dalam pembelajaran. Guru yang 

mengajar kurang memperhatikan perkembangan dan kemampuan berfikir 

siswa dengan pola pembelajaran yang kurang efektif. 

Kimia seringkali dianggap sebagai ilmu yang paling sulit terutama 

pada level pengenalan (Chang, 2010). Ilmu kimia merupakan bagian dari 

ilmu pengetahuan alam. Kajian ilmu kimia meliputi banyak hal, diantaranya 

adalah sifat-sifat zat termasuk struktur zat, dan perubahan zat yang pada 

dasarnya adalah reaksi kimia, hukum, prinsip, konsep, dan teori. Bahan kajian 

tersebut pada dasarnya terdiri dari konsep-konsep yang saling berhubungan 

satu sama lain. Siswa seringkali kesulitan memahami konsep kimia, sehingga 

siswa mengalami kesalahan pemahaman. Penyebab kesalahan pemahaman 

konsep kimia ditinjau dari segi materi diakibatkan oleh karakteristik ilmu 

kimia sendiri. Ciri-ciri ilmu kimia, yaitu sebagian besar konsep kimia bersifat 

abstrak, konsep dalam ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang 

sebenarnya, dan konsep kimia sifatnya berurutan. 

Dalam belajar, siswa harus aktif mengolah bahan, mencerna, memikirkan, 

menganalisis, sampai akhirnya siswa tersebut dapat merangkum materi 

sebagai pengertian yang utuh. Tanpa keaktifan siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri, mereka tidak akan mengetahui apa-apa. 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar tersebut. Permasalahan
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lain yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered 

learning). Proses pembelajaran yang berpusat pada guru akan mempengaruhi 

keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan hal yang sangat 

penting untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan guru sehingga pada akhirnya pemahaman konsep siswa 

dapat ditingkatkan (Wardani et al., 2016). 

Pembelajaran sains telah dipandang sebagai konstruksi pengetahuan 

ilmiah oleh pelajar melalui observasi dan eksperimen. Pengajaran tradisional 

Turki menjadi konstruktivis dalam arti tertentu bahwa siswa diberi 

kesempatan untuk melakukan penyelidikan untuk menguji gagasan mereka 

dan membangun gagasan mereka sendiri pengetahuan, membuat pertanyaan 

sebagai ilmuwan kecil  (Simsek, 2010). 

Hasil observasi yang telah dilakukan  oleh peneliti di SMAN 5 

Magelang menunjukkan bahwa pembelajaran kimia menggunakan kurikulum 

2013 masih didominasi dengan kegiatan ceramah yang berpusat pada guru. 

Didapatkan data dari nilai ujian akhir sekolah pada tahun ajaran 2016/2017 

menunjukkan bahwa presentase pada materi stoikiometri hanya 46% siswa 

mendapatkan nilai diatas KKM. Hal tersebut membuktikan bahwa 

pemahaman konsep pada materi tersebut siswa masih rendah. Dan dalam 

pembelajaran berlangsung hanya pada beberapa materi menggunakan model 

pembelajaran, namun pembelajaran discovery learning belum diterapkan. Hal 

itu membuat siswa kurang terlatih dalam mengembangkan kemampuan 

berfikirnya. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru jarang 

menggunakan media pembelajaran yang berupa lembar kerja siswa (LKS). 

Akibatnya, tidak sedikit siswa menjadi pasif dan tidak mandiri dalam mencari 

sumber informasi sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berfikir 

dan nilai siswa. 

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran kimia di SMAN 5 Magelang, meskipun sudah dikaitkan dengan hal-

hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa masih pasif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dengan praktikum juga jarang dilakukan karena
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 keterbatasan kemampuan guru untuk menyiapkan perlengkapan 

praktikum dan belum lengkapnya alat dan bahan yang ada di SMAN 5 

Magelang. Kurangnya kegiatan praktikum menyebabkan rendahnya 

keterampilan proses sains siswa. Hal tersebut dibuktikan bahwa ketika 

melakukan observasi menggunakan praktikum siswa lebih antusis untuk 

megikuti pembelajaran dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan dengan itu 

dapat meningkatkan keterampilan siswa. Salah satu dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dapat membantu menganalisis 

keterampilan dasar siswa dan pemahaman konsep materi hukum-hukum dasar 

kimia 

Hal tersebut dibuktikan oleh salah satu penelitian menyatakan bahwa, 

hukum-hukum dasar kimia merupakan konsep dasar yang harus dipahami 

sebelum mempelajari konsep kimia lain, misalnya termokimia, laju reaksi, 

dan kesetimbangan kimia. Tetapi konsep-konsep ini bersifat abstrak sehingga 

sering menimbulkan kesulitan dan salah konsep pada siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Norjana, 

menyatakan bahwa siswa menganggap materi hukum-hukum dasar kimia dan 

penerapannya dalam stoikiometri merupakan materi yang sulit dipelajari dan 

dipahami, sehingga perlu diketahui tingkat pemahaman siswa agar ditemukan 

konsep yang kurang dipahami untuk selanjutnya dapat diperbaiki secara tepat 

sesuai kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pemahaman 

siswa kelas X IPA di MAN 3 Malang, tingkat pemahaman siswa kelas X IPA 

di MAN 3 Malang dalam memahami konsep hukum-hukum dasar kimia 

adalah kurang (48,15). Presentse pemahaman konsep materi hukum-hukum 

dasar kimia dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Presentase pemahaman konsep materi hukum-hukum dasar kimia 

Materi Presentase (%) 

Hukum Lavoisier 47,47 

Hukum Proust 36,65 

Hukum Dalton 23,33 

Hukum Gay Lussac 77,78 

Hukum Avogadro 66,88 

(Norjana, 2016)  
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Menurut Hosnan (2014) model Discovery menekankan pentingnya 

pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu ilmu melalui 

keterlibatan siswa secara aktif di dalam pembelajaran. Ketika 

mengaplikasikan metode discovery learning, guru berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

belajar secara aktif. Kondisi seperti ini dapat merubah kegiatan belajar 

mengajar yang semula materi diberitahukan kepada peserta didik menjadi 

peserta didik yang mencari tahu (Iswati dan Dwikoranto, 2015). Model 

discovery learning pun banyak memberikan kesempatan bagi para anak didik 

untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan seperti itu akan lebih 

membangkitkan motivasi belajar, karena disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan mereka sendiri.  

Model discovery learning ini menitik beratkan pada kemampuan 

mental dan fisik para anak didik yang akan memperkuat semangat dan 

konsentrasi mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Rosarina et al., 

2016). Siswa tidak hanya diberikan teori, tetapi mereka berhadapan dengan 

sejumlah fakta. Dari teori dan fakta itulah, mereka diharapkan dapat 

merumuskan sejumlah penemuan. Berdasarkan penjabaran diatas diajukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Keterampilan Dasar Siswa Terhadap 

Pemahaman Konsep Hukum-Hukum Dasar Kimia dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran berpusat pada guru 

atau teacher centered 

2. Kurang menekankan keterampilan siswa terhadap konsep kimia siswa 

3. Peserta didik hanya memperoleh informasi yang berasal dari pendidik 

sehingga kemampuan mengembangkan konsepnya kurang 

4. Peserta didik hanya bersifat menghafal dan bukan mengolah informasi 
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5. Pendidik kurang bisa mengaplikasikan model pembelajaran yang 

bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan siswa 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan agar lebih fokus dan  optimal dalam melakukan penelitian. Maka 

penelitian ini akan difokuskan untuk menganalisis ketrampilan dasar siswa 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia dan 

difokuskan untuk menganlisis keterampilan dasar siswa yang terdiri dari aspek 

mengamati, mengkalsifikasikan, mengukur, menyimpulkan dan memprediksi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil analisis keterampilan dasar siswa terhadap pemahaman 

konsep materi hukum-hukum dasar kimia? 

2. Bagaimana hasil analisis keterampilan dasar siswa pada materi hukum-hukum 

dasar kimia? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Mengetahui hasil analisis keterampilan dasar siswa terhadap pemahaman 

konsep materi hukum-hukum dasar kimia. 

2. Mengetahui hasil analisis keterampilan dasar pada materi hukum-hukum 

dasar kimia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah  

1. Bagi siswa  

a. Dapat menumbuhkan sikap positif dan keaktifan siswa terhadap materi 

dan proses belajar.  

b. Meningkatkan kualitas hasil belajar dan aktivitas belajar. 
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c. Melatih kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain, guru dan 

lingkungan. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan tentang penerapan 

media pembelajaran dalam mengajarkan pelajaran kimia khususnya pada pokok 

bahasan larutan penyangga. 

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa di sekolah sehingga dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 5 Magelang.  

4. Bagi peneliti/ mahasiswa  

Hasil penelitian akan menambah wawasan, kemampuan dan pengalaman dalam 

meningkatkan kompetensinya sebagai calon guru.  

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Belajar 

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan 

yang penting. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar dan 

kegiatan mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar siswa. 

Oleh karena itu, adalah penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-

baiknya tentang proses belajar siswa. Teori belajar sangat beraneka ragam, 

dimana setiap teori mempunyai landasan sebagai dasar perumusan. Bila 

ditinjau dari landasan itu, teori belajar dikelompokkan ke dalam dua 

macam yaitu : a)Asosiasi yakni hubungan stimulus dengan respon yang 

bertambah kuat jika sering diulangi dan respon yang tepat diberi ganjaran 

berupa makanan atau pujian atau cara lain yang memberikan kepuasan dan 

kesenangan, b)Gestalt memandang belajar terjadi bila diperoleh insight 

pemahaman. 

 

2.1.1. Pengertian Belajar  

Belajar sebagai tindakkan dan perilaku siswa yang kompleks 

sehingga belajar yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang 

dilakukan oleh pembelajaran, sehingga perngertian belajar tersebut 

terdapat tiga ciri utama belajar yaitu proses, perubahan perilaku dan 

pengalaman hanya dialami oleh siswa sendiri (Dimyati, 2002 ).  

Belajar adalah merupakan suatu kegiatan, dimana seseorang 

membuat atau menghasilkan perubahan tingkah laku yang ada pada 

dirinya dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan (Sunaryo, 1989).  

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or streng thening of 

behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar adalah 

merupakan suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 



9 
 

 
 

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalamihasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 

perubahan kelakuan (Hamalik, 2003).  

Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan ciri pokok 

belajar adalah bahwa belajar suatu proses perubahan tingkah laku yang 

terjadi karena adanya usaha yang disengaja dan direncanakan, sehingga 

seseorang yang belajar akan mendapatkan kecakapan, sikap, kebiasaan, 

kepandaian, pengetahuan serta keterampilan.  

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah 

laku melalui kegiatan. Jadi tidak mungkin belajar tanpa melibatkan 

aktivitas. Itulah sebabnya belajar merupakan prinsip yang paling penting 

dalam interaksi belajar mengajar. Dalam proses belajar yang berlangsung 

didalam kelas sebenarnya banyak melibatkan aktivitas siswa. Para siswa 

sudah dituntut aktivitasnya untuk mendengarkan, memperhatikan dan 

mencerna pelajaran yang diberikan guru. Disamping itu sangat 

dimungkinkan para siswa memberiikan balikan berupa pertanyaan kepada 

guru segala sesuatu yang tidak jelas sehingga menuntut siswa untuk 

bertanya atau sebaliknya.  

Aktivitas atau tugas yang dilakukan siswa hendaknya menarik 

perhatian siswa. Metode yang banyak melibatkan aktivitas siwa 

diantaranya metode discovery, inkuiri, diskusi, demonstrasi dan 

eksperimen (Ibrahim & Nur, 1996).  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 

gerakan atau tindakan seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan baik 

melalui perasaan, pikiran maupun gerakan nyata. Aktivitas belajar dapat 

terjadi disekolah maupun diluar sekolah. Banyak aktivitas yang dilakukan 

oleh siswa disekolah, antara lain sebagai berikut:  

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya memperhatikan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  
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2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

intrupsi.  

3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik pidato.  

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan lapora, 

angket, menyalin.  

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, membuat 

peta diagram.  

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain berkebun, 

beternak.  

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: mengingat, menanggapi, 

menganalisa, memecahkan soal, melihat hubungan, mengambil 

keputusan.  

8. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat bergairah, berani, tenag, gugup. (Sardiman, 

1992).  

Bentuk aktivitas belajar lain adalah mengerjakan pekerjaan rumah 

yang diberikan guru. Alasan mengenai pekerjaan rumah adalah untuk 

memotivasi siswa belajar lebih lanjut. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan materi yang telah dipelajari didalam kelas sehingga 

diharapkan timbul aspirasi untuk memperluas pengetahuannya. Siswa yang 

aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah akan memperoleh hasil yang 

baik (Sudjono, 1988). 

 

2.1.2. Ciri-ciri Belajar  

Ciri-ciri belajar adalah “sifat atau keadaan yang khas dimiliki oleh 

perbuatan belajar”. Beberapa ciri belajar adalah :  
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a. Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan dipakai 

sebagai arah kegiatan dan sekaligus sebagai tolok ukur keberhasilan 

belajar.  

b. Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan pada orang 

lain. Jadi belajar bersifat individual.  

c. Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan. 

Individu harus aktif bila dihadapkan pada suatu lingkungan tertentu. 

Keaktifan dapat terwujud karena individu memiliki berbagai potensi 

belajar.  

d. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar. 

Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang lain 

(Darsono, 2000). 

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar  

Belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam 

diri individu maupun yang berasal dari luar individu. Dari dalam diri individu 

seperti motivasi, minat, intelegensi, dan bakat. Sedangkan dari luar individu 

seperti: sarana dan prasarana belajar, lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Faktor-faktor diatas dalam banyak hal sering berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh faktor-faktor tersebut, muncul peserta 

didik yang berprestasi tinggi dan berprestasi rendah. Dalam hal ini, guru 

diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan kelompok peserta didik yang 

menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi 

faktor yang menghambat proses belajar mereka. 

 

2.2 Pemahaman Konsep  

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

megharapkan pelajar mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya. Pemahaman menduduki posisi yang sangat penting dan strategis 

dalam aktivitas belajar, karena merupakan rekonstruksi makna dari hubungan-
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hubungan, bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan yang sudah 

dimiliki sebelumnya (Mauke, 2013). Beberapa teori yang melandasi pentingnya 

pemahaman (understanding) antara lain:  

1. Konsepsi belajar mengacu pada pandangan kontruktivistik, bahwa 

understanding construction menjadi lebih penting dibandingkan dengan 

memorizing fact (Abdullah & Syarif, 2008)   

2. Rote learning leads to inert knowledge –we know something but never apply 

it to real life (Hienich et al., 1996)  

3. Salah satu tujuan pendidikan adalah menfasilitasi peserta didik to achieve 

understanding yang dapat diungkapkan secara verbal, numerical, kerangka 

pikir positivistic, kerangka kehidupan berkelompok, dan kerangka 

kontemplasi spiritual. (Gradner, 1999).  

Pemahaman tumbuh dari pengalaman, disamping berbuat, seseorang juga 

menyimpan hal-hal yang baik dari perbuatannya itu. Melalui pengalaman 

terjadilah pengembangan lingkungan seseorang hingga dia dapat berbuat secara 

intelegent melalui peramalan kejadian.  

Menganalisis ide Skemp itu dan mengembangkan lebih jauh, yaitu: siswa 

terlebih dahulu berada pada tingkatan pemahaman antara, yaitu tingkatan 

pemahaman intuitif (intuitive understanding) dan tingkatan pemahaman formal 

(formal understanding). Pertama, sebelum sampai pada tingkatan pemahaman 

instruksional, siswa terlebih dahulu berada pada tingkatan pemahaman intuitif. 

Mereka mendefinisikannya sebagai berikut. “Intuitive understanding is the ability 

to solve a problem without prior analysis of the problem”. Pada tahap tingkatan 

ini siswa sering menebak jawaban berdasaran pengalaman-pengalaman keseharian 

dan tanpa melakukan analisis terlebih dahulu. Akibatnya, meskipun siswa dapat 

menjawab suatu pertanyaan dengan benar, tetapi tidak dapat menjelaskan kenapa 

(why). Kedua, sebelum siswa sampai pada tingkatan pemahaman relasional, 

biasanya mereka akan melewati tingkatan pemahaman antara yang disebut dengan 

pemahaman formal (Faqih, 2011). 

Ada 7 indikator yang dikembangkan dalam tingkatan proses koqnitif 

pemahaman (understanding), yaitu menafsirkan (interpreting), memberikan 
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contoh (examplinifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas 

(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan 

menjelaskan (explaining). Sebagaimana diungkapkan oleh Joice dan Weil : 

Bruner sees any concept as having five elements: [1] name; [2] examples 

(positive and negative); [3] attributes (essential and nonessential); [4] attribute 

values; [5]rule. Understanding a concept means knowing all elements of the 

concept. Maka dari itu  pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 

menyelesaikan suatu kasus atau masalah. Dengan memahami konsep maka siswa 

akan mudah mengerjakan soal walaupun telah divariasikan. 

Manfaat pemahaman tentang suatu konsep, yaitu :  

1. Konsep membuat kita tidak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap 

kali menemukan informasi baru.  

2. Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih 

efisien.  

3. Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas informasi, 

komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi 

tersebut.  

4. Konsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi.  

5. Konsep sangat diperlukan untuk problem solving  

6. Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang (Faqih, 

2011). 

Proses belajar konsep dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

pemberian contoh, atribut, umpan balik, bahan atau materi, dan perbedaan 

individu. 

1. Pemberian contoh-contoh.  

Belajar konsep akan lebih cepat apabila menggunakan contoh-contoh 

positif daripada menggunakan contoh-contoh negatif, karena manusia 

cenderung menyukai contoh-contoh positif dan lebih informatif dalam 

memberikan pesan. 
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2. Atribut 

Jumlah atribut yang relevan dan tidak relevan mempengaruhi tingkat 

kemudahan mempelajari konsep. Makin banyak jumlah atribut tambahan 

yang relevan, maka belajar konsep akan lebih cepat dan mudah atau 

sebaliknya.  

3. Umpan balik 

Umpan balik dapat menyediakan informasi terhadap kebenaran atau 

kesalahan hipotesis yang digunakan individu.  

4. Perbedaan Individu  

Pembentukan konsep-konsep antar individu satu dengan yang lain 

dapat berbeda, tergantung pada tingkat usia, intelgensi, kemampuan 

berbahasa, pelatihan, atau pengalaman masing-masing. (Faqih, 2011). 

2.3 Model Discovery Learning 

Salah satu model instruksional kognitif yang berpengaruh ialah model dari 

Bruner yang dikenal dengan nama belajar penemuan (discovery learning). Bruner 

menganggap, bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 

secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya meberikan hasil yang paling 

baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang 

menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Belajar 

bermakna dengan arti seperti diatas, merupakan satu-satunya macam belajar yang 

mendapat perhatian Bruner (Dahar, 1996). 

Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik (Hanafiah & 

Suhana, 2009).  Model ini direkomendasikan oleh kurikulum 2013. Penggunaan 

model discovery learning dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk melatih 

siswa melakukan berbagai macam aktivitas, seperti pengamatan, penye-lidikan, 

percobaan, pembandingan penemuan satu dengan yang lain, pengajuan pertanyaan 

dan pencarian jawaban atas pertanyaan sendiri (Santika et al., 2016) 
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Ketika mengaplikasikan model discovery learning, guru berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

aktif, dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kegiatan 

belajar seperti ini mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented 

(berorientasi pada guru) menjadi student oriented (berorientasi pada siswa). Pada 

pembelajaran dengan model discovery learning, guru harus memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjadi problem solving, seorang saintis, 

historian/seorang ahli. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa 

dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,  

mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. (Kurniasih & 

Sani, 2014).  

Ada beberapa fungsi metode discovery learning, yaitu sebagai berikut: 

1. Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang 

diwujudkan dengan  keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap mencari 

dan menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran 

2. Membangun sikap, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran. 

3. Membangun sikap percaya diri (self confidance) dan terbuka (openess) 

terhadap hasil temuannya (Hanafiah & Suhana, 2009). 

Berikut ini merupakan kelebihan dari model discovery learning : 

1. Pengetahuan itu bertahan lama atau dapat diingat lebih lama. 

2. Hasil belajar dengan model ini mempunyai efek transfer yang lebih baik 

daripada hasil belajar lainnya. 

3. Secara menyeluruh, belajar dengan model ini meningkatkan penalaran siswa 

dan kemampuan untuk berfikir secara bebas (Dahar, 1996). 

Adapun kekurangan dari model discovery learning yaitu :  

1. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode discovery ini dapat hilang 

bila berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara belajar 

yang lama. 
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2. Pengajaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan pengembangan aspek konsep, keterampilan dan emosi 

kurang diperhatikan. 

3. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur 

gagasan yang dikemukakan siswa. 

4. Tidak menyediakan kesempatan untuk berfikir yang akan ditemukan oleh 

siswa karena telah dipilih lebih dulu oleh guru (Kurniasih & Sani, 2014). 

Menurut Pemendikbud Nomor 59 Tahun 2014, dalam mengaplikasikan 

model discovery learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat 

memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan 

eksplorasi. Kegiatan memberikan stimulasi dapat menggunakan teknik 

bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi, 

seorang guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada 

siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai. 

b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

 Identifikasi masalah merupakan tahapan setelah melakukan stimulasi, 

dalam hal ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan 

menganalisa permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang 
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berguna dalam membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk 

menemukan masalah. 

c. Data collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini guru memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara 

dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi 

dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara 

tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki. 

d. Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 

lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ 

kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. 

Berdasarkan generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru 

tentang alternatif jawaban yang logis. 

e. Verification (pembuktian) 

Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif 

jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, pernyataan 

atau identifikasi masalah yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, 

apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak. 

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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2.4  Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan Proses Sains adalah pendekatan yang memberi kesempatan 

kepada peserta didik agar dapat menemukan fakta, membangun konsep-konsep, 

melalui kegiatan dan atau pengalaman-pengalaman seperti ilmuwan. KPS sangat 

penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains serta diharap-kan memperoleh pengetahuan baru atau 

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki (Sukawati et al., 2016) 

Keterampilan proses sains dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami 

sains. Siswa harus memiliki kemampuan keterampilan proses sains agar dapat 

memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai proses, produk, dan 

aplikasi. Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa keterampilan yang satu 

sama lain berkaitan dan sebagai prasarat. Hal tersebut penting dimiliki guru untuk 

digunakan sebagai jembatan dalam menyampaikan pengetahuan dan informasi 

baru kepada siswa serta mengembangkan pengetahuan dan informasi yang telah 

dimiliki siswa. Keterampilan proses sains ini dapat diaplikasikan pada kegiatan 

praktikum. Keterampilan proses sains pada pembelajaran sains lebih menekankan 

pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan 

mengkomunikasikan hasilnya. Keterampilan proses sains dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa (Anna et al., 

2015) 

2.4.1 Keterampilan Dasar 

Funk dalam Dimyati (2009) mengemukakan bahwa: berbagai 

keterampilan proses dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu keterampilan 

proses dasar (basic skill) dan keterampilan terintegrasi (integrated skill). 

Keterampilan proses dasar meliputi kegiatan yang berhubungan dengan 

observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, prediksi, dan inferensi. 

Keterampilan terintegrasi terdiri atas: mengidentifikasi variabel, tabulasi, 

grafik, diskripsi hubungan variabel, perolehan dan proses data, analisis 

penyelidikan, dan hipotesis eksperimen. Keterampilan proses sains merupakan 

dasar dari pemecahan masalah dalam sains dan metode ilmiah. Keterampilan 
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proses sains dikelompokkan menjadi keterampilan proses dasar dan 

keterampilan proses terpadu. Menurut Wetzel dalam Mahmuddin (2010: 1), 

keterampilan proses dasar terdiri atas enam komponen tanpa urutan tertentu, 

yaitu:  

1. Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu 

informasi tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan 

fitur identifikasi lain.  

2. Klasifikasi, proses pengelompokkan dan penataan objek.  

3. Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah 

yang diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran.  

4. Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara 

lain untuk berbagi temuan.  

5. Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.  

6. Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan.  

Keenam keterampilan proses dasar di atas terintegrasi secara bersama-

sama ketika ilmuwan merancang dan melakukan penelitian, maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Semua komponen keterampilan proses dasar penting 

baik secara parsial maupun ketika terintegrasi secara bersama-sama. Oleh 

karena itu, sangat penting dimiliki dan dilatihkan bagi siswa sebelum 

melanjutkan ke keterampilan proses yang lebih rumit dan kompleks. 

Perpaduan dua kemampuan keterampilan proses dasar atau lebih membentuk 

keterampilan terpadu. Keterampilan proses terpadu (terintegrasi) menurut 

Wetzel dalam Mahmuddin (2010: 1) meliputi:  

1. Merumuskan hipotesis, membuat prediksi (tebakan) berdasarkan bukti dari 

penelitian sebelumnya atau penyelidikan;  

2. Mengidentifikasi variabel, penamaan dan pengendalian terhadap variabel 

independen, dependen, dan variabel kontrol dalam penyelidikan;  

3. Membuat definisi operasional, mengembangkan istilah spesifik untuk 

menggambarkan apa yang terjadi dalam penyelidikan berdasarkan 

karakteristik diamati;  
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4. Percobaan, melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data; dan  

5. Interpretasi data, menganalisis hasil penyelidikan.  

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nurohman (2010). Keterampilan proses 

sains dibagi dalam dua kelompok, yaitu: 1) the basic (simpler) process skill 

dan 2) integrated (more complex) skill. The basic process skill, terdiri dari 1) 

Observing, 2) Inferring, 3) Measuring, 4) Communicating, 5) Classifying, dan 

6) Predicting. Sedangkan yang termasuk dalam integrated science process 

skills adalah 1) Controlling variables, 2) Defining operationally, 3) 

Formulating hypotheses, 4) Interpreting data, 5) Experimenting, dan 6) 

Formulating models. Pada peneltian ini hanya menggunakan keterampilan 

dasar diantaranya yakni aspek mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, 

menyimpulkan dan memprediksi. Aspek tersebut dianalisis untuk mengetahui 

aspek yang paling tinggi yang diperoleh siswa dan aspek yang paling rendah 

diperoleh siswa. Aspek-aspek tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran. Dapat dilihat 

indikator yang ada pada tiap aspek keterampilan dasae. Keterampilan dasar 

tersebut disajikan dalam Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Indikator keterampilan dasar 

Keterampilan  Dasar Indikator Penjelasan 

Mengamati 1. Mengidentifikasi ciri-ciri 

suatu benda.  

2. Mengidentifikasi 

persamaan dan 

perbedaan pada objek 

atau peristiwa.  

3. Membaca alat ukur. 

4. Mencocokkan gambar 

dengan uraian tulisan/ 

benda.  

Menggunakan lima indera untuk 

mencari tahu informasi tentang 

obyek seperti karakteristik obyek, 

sifat, persamaan, dan fitur 

identifikasi lain..  

Mengklasifikasikan 1. Mencari perbedaan atau 

persamaan, 

2. Mengontraskan ciri-ciri 

3. Membandingkan dan  

mencari dasar 

penggolongan.  

Proses pengelompokkan dan 

penataan objek 

Mengukur 1. Pengukuran panjang, 

volume, massa, 

temperatur, dan waktu 

dalam satuan yang 

sesuai 

2. Memilih alat dan satuan 

yang sesuai untuk tugas 

pengukuran tertentu 

tersebut. 

Membandingkan kuantitas yang 

tidak diketahui dengan jumlah 

yang diketahui, seperti: standar 

dan non-standar satuan 

pengukuran.  

 

Menyimpulkan 1. Membuat inti dari 

permasalahan 

2. Merangkum dari 

informasi yang sudah 

didapatkan 

Membentuk ide-ide untuk 

menjelaskan pengamatan.  

Memprediksi 1. penafsiran generalisasi 

tentang pola-pola 

2. pengujian kebenaran dari 

ramalan-ramalan yang 

sesuai. 

Mengembangkan sebuah asumsi 

tentang hasil yang diharapkan 

        (Widayanti, 2015) 

2.6  Hukum-Hukum Dasar Kimia 

1. Hukum Kekekalan Massa 

Lavoisier (1783) merupakan orang pertama yang melakukan 

pengalaman ilmiah yang tepat untuk mempelajari perubahan kimia. Ia 

menimbang zat-zat sebelum dan sesudah perubahan kimia terjadi. 

Penimbangan ini dilakukannya bukan hanya untuk zat-zat yang berupa 
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padatan maupun cairan saja, tetapi juga gas. Sejumlah besar 

pengamatannya menunjukkan bahwa massa semua zat mengalami 

perubahan kimia  sama dengan massa zat-zat yang terbentuk pada batas-

batas ketelitian pengamatan massa yang dapat dilakukan pada saat itu. 

Oleh karena sifatnya yang sangat mendasar dan umum, maka penemuan 

Lavoisier itu disebut sebagai hukum yang kemudian dikenal sebagai 

hukum kekekalan maasa, yang sampai dengan saat ini hukum ini 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

2. Hukum Perbandingan Tetap 

Proust (1799) menganalisis berbagai macam senyawa. Ia menunjukkan 

bahwa susunan dan perbandingan jumlah unsur-unsur yang membentuk 

senyawa tertentu, tak bergantung kepada tempat senyawa itu diperoleh 

ataupun cara pembentukan senyawa itu. Perbandingan massa hydrogen 

dan oksigen dalam air adalah tetap 1:8, tidak bergantung apakah air 

tersebut berasalah dari air sumur, air laut, ataupun yang berasal dari 

pembakaran minyak bumi. Pengamatan Proust ini kemudian dikenal 

sebagai hukum perbandingan tetap, yang dinyatakan sebagao berikut: 

 

 

3. Hukum Kelipatan Perbandingan 

Hukum kelipatan perbandingan merupakan ramalan teori atom 

Dalton yang penting, hukum berbunyi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dalam reaksi kimia massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi kimia 

adalah tetap 

Perbandingan massa unsur-unsur yang membentuk senyawa tertentu 

yang murni, adalah tetap 

Bila ada dua unsur dapat membentuk lebih dari satu senyawa, 

perbandingan massa unsur yang satu yang bersenyawaan dengan 

sejumlah massa tetap dari unsur yang lain adalah sebagai bilangan 

yang mudah dan bulat  
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4. Hukum Gay Lussac 

 

 

 

Contoh : 

2 volume Hidrogen + 1 volume Oksigen  2 volume uap air 

CH4(g) + 2O2(g)  CO2(g) + 2H2O(g) 

1 volume CH4 bereaksi dengan 2 volume Oksigen membentuk 1 volume 

CO2 dan 2 volume H2O, jika kondisi diukur pada tekanan dan temperature 

yang sama. 

5. Hukum Avogadro 

 

 

 

Hukum ini semula dikenal sebagai hipotesis Avogadro, yang tidak 

diakui orang lain sampai kira-kira setengah abad. Meskipun hipotesis ini 

lahir pada tahun 1811, namun baru setengah abad kemudian (1858) 

mendapat pengakuan sebagai Hukum Avogadro, setelah berhasil 

menyumbangka gagasan untuk perkembangan massa atom relative dan 

massa molekul relative. 

Hipotesis Avogadro yang terpenting adalah : 

a. Gas-gas yang umum adalah diatomic 

b. Massa molekul relative suatu gas kira-kira dua kali rapat uapnya 

Massa Molekul Relatif= 
                   

                     
 

    = 
                   

     
 

 
                

 

Rapat uap  = 
                   

                        
 

Jadi, Massa Molekul Relatif = 2 Rapat Uap 

      (Supardi dan Luhbandjono, 2014)  

Pada kondisi tekanan dan temperature yang sama, perbandingan 

volume gas-gas pereaksi dan gas-gas hasil reaksi merupakan 

bilangan yang mudah dan bulat 

Pada kondisi tekanan dan temperature yang sama, maka volume 

yang sama dari semua gas mengandung jumlah molekul yang 

sama 
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2.7  Kerangka Berfikir 

Adapun desain kerangka berpikir lebih jelasnya disajikan pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Kerangka berfikir 

Kurikulum 

13 

Saintifik Bruner : discovery 

learning yaitu model 

pengajaran yang 

dikembangkan 

berdasarkan prinsip-

prinsip konstruktivis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Keterampilan 

Proses Dasar 
DaS 

Keterampilan 

Proses Terintegrasi 

Mengamati : 

tanggapan 

terhadap 

objek dan 

peristiwa 

Mengklasifi

kasikan : 

mimilah dan 

mengelompo

kkan objek 

dan 

peristiwa 

Mengukur : 

membandingk

an konsep 

yang 

diperoleh 

dengan 

konsep yang 

ditetapkan  

Memprediksi : 

meramalkan 

konsep yang 

diperoleh 

untuk masa 

yang akan 

dating dengan 

konsep yang 

ada 

Menyimpul

kan : 

memutuska

n fakta, 

komsep 

yang sudah 

diperoleh 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Analisis keterampilan dasar terhadap pemahaman konsep 

hukum dasar kimia dengan model discovery learning 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa 

kesimpulan antara lain : 

1. Hasil analisis keterampilan dasar siswa terhadap pemahaman konsep 

didapatkan hasil bahwa presentase pada materi Hukum Lavoisier sebesar 

86%, Hukum Proust sebesar 84%, Hukum Dalton sebesar 85%, Hukum 

Gay Lussac sebesar 67% dan Hukum Avogadro sebesar 73%. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pada materi hukum Lavoisier mendapatkan rata-rata 

tertinggi sedangkan pada materi hukum Gay Lussac mendapatkan 

presentase terendah dan hasil tersebut meningkatkan pemahaman konsep 

materi hukum-hukum dasar kimia dari tahun sebelumnya  khususnya pada 

siswa kelas X MIPA 4 di SMA N 5 Magelang yang mendapatkan rata-rata 

sebelumnya yakni 45% menjadi 71%. 

2. Hasil analisis keterampilan dasar siswa pada materi hukum dasar siswa 

yakni didapatkan hasil presentase rata-rata pada aspek mengamati sebesar 

85%, aspek mengklasifikasikan sebesar 80%, aspek mengukur sebesar 

73%, aspek menyimpulkan sebesar 77% dan aspek memprediksi sebesar 

85%. Hal tersebut membuktikan bahwa aspek yang memiliki rata-rata 

paling tinggi yakni aspek mengamati dan  memprediksi  sedangkan rata-

rata yang paling rendah yakni pada aspek mengukur. Keterampilan dasar 

siswa juga dibuktikan dengan hasil observasi yang secara keseluruhan 

siswa mendapatkan rata-rata sebesar 81%. Hal tersebut membuktikan 

bahwa dengan keterampilan dasar, siswa membangun pemahaman konsep 

pada saat pembelajaran terutama pada materi hukum-hukum dasar kimia  
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B. Saran 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan laboratorium memerlukan 

manajemen waktu yang baik agar seluruh kegiatan dapat terlaksana 

sehingga semua materi dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik oleh 

peserta didik. 

2. Penerapan pembelajaran dengan model discovery learning dikembangkan 

lagi pada materi kimia lain agar lebih berkembang dan bermanfaat untuk 

kegiatan belajar mengajar yang efektif meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik. 

3. Pembelajaran harus seimbang antara teoritis dan praktis supaya dapat 

melatih keterampilan proses sains peserta didik secara optimal. 
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